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Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup masalah
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa
asing. Ketiga masalah pokok Itu periu digarap dengan sungguh-^
sungguhdan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa dltu|ukan kepada peningkatan
mlitu pemakalan bahasa Indones^ dengan balk dan pengembangan
bah^ ditujukan pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagal sarana
komunlkasi nasional dan sebagal wahana pengungkap berbagal aspek
kehkJupan sesual dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian
tujuan ku dilakukan melalul penelltlan bahasa dan sastra dalam berbagai
aspeknya balk bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing;
dan peningkatan mutu pemakalan bahasa Indonesia dilakukan meialui
penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan
behar dalam masyarakat serta penyebarluasan t)ert}agai pedoman dan
hasil penelitlan.
Sejak tahun 1974 penelitlan bahsasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Irtdonesia dan Daerah, Oepartemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan, yang tierkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra
telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
terkedudukan dl (1) Daerah Istlmewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3)
Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istlmewa Yokyakarta, (6)
Jawa TImur, (7) Kalimantan S^atan. (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi
Selatan, dan (10) Ball. Pada tahun 1979 penanganan penelltlan bahasa
dan sastra dipeiluaslagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
yang berkedudukan dl (11) Sumatera Utara, (12) Kalimantan Barat, dan
pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (13) RIau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelltlan
Bahasa dan Sastra yang t^erkedudukan dl (16) Lampung, (17) Jawa
tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya. Dengan demlklan, ada 21 Proyek Penelltlan Bahasa dan
Sastra, termasuk proyek penelltlan yang berkedudukan dl DKI Jakarta.
Sejak tahun 1987 Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra tidak hanya
menanganl penelitian t>ahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya
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peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan
benar melalul penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan
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DAFTAR LAMBANG DAN SIMBOL
Lambang
/ / pengapit lambang fonemis
[  ] pengapit lambang fon^s
menjadi
Simtx)l
e simbol g pepet atau bunyi vokal tengah depan
e simbol e keras atau bunyi vokal tengah sentral
r simbol buiyl get£tf alvedar
kh simbol bunyi getar velar
? simtx)l butyl tahan glotal
0 simbol bunyi nasal velar
n sirdx>l t>uiyi nasal palatal
w simtx>l semi vokoid t)ilat)ial
V simbol kata yang sama dalam suatu diaiek
(1) lambang dIaIek Pengandonan
(2) lambang didek Baturaya
<3) lantong diaiek Peninjauan
(4) lardtang diaiek Rambang Lubai
(5) lambang diaiek T anjung Batu
(6) lambang diaiek Muara Kuestg
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BAB I
PENOAHULUAN
1-1 Latar Belakang dan Masalah
Peneiitian kebahasaan sudah banyak diiaksanakan di Sumatera
Selatan. Bahasa Ogan termasuk ssdah satu yang diteliti. Aspek yaw dite-
lititahun ini adalah ragam dan diatek. PeneWtan ini berkaitan dengan
^embangan bahasa Indonesia darjdaerah. Bahasa Indonesia dan
bahasa daerah erat sekali kaitannyakarenayangsatumempengaaihi
yang lainnya Bahasa daerah jumlahnya cukup besar di Indon^ia. Ber
hubung penutur bahdSd daordh nrisndidfni d£^ah yong bsnyak
kehidi9>annya, perbend^iaraankosakata mereka berbeda piia.
Perbendaharaan kata tentar^ pertEy^antentu lebih tenyak dijumpai
didaerah yang masyarakatnya hidupdengan bsrcocok tanam diban
demikian pula sebaliknya
Karena b^iasa daerah banyak rpempengaruW perkanbangan
bahasa Indonesia, hal ini berarti bahwa ijahasa daerah mempunyai an
clil dalam memperkava bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, bahasa
damah pertu dipelihara dengan baik.
Dalam perijeiasan Undang-Undar^ Dasar 1945, Pasd 36, secara
teg^ dikemtA^an b^twa "Di daere^vdaerah yang mempunyai b£diasa
sendlil, yang dipelihara oleh rakyatnya dengan baik»"bahasa-bahfBa itu
akan dl hormaW dan (fipelihera juga cteh negara". Pierijelasai p^^i 36
ini mencerminkan bahwa pemerintah menjamin kelangsungah hidup
bahasa daerah, mernelihara kelestariannya karena bahasa daerah
mempunyai andilyangbesarterhadappengayaan, pengembangan, dan
pembaRuan bahasaIndonesia.
Kebijkasanaankebahasaan pemerintah sekarangdalam pengem
bangan bahasa Indonesia antaralain mengatur unsur Ijahasa daerah.
Dalam bahasa daerah ditemukan unsur bahasa yang berguna untuk
memperkaya, mengemljangkan dan merhljakukan bahasa Indonesia.
Halim (1976:15-21) menyatakan bahwa pembinaan bahasa nasfonal
tidak dapat dilepaskan dari pembinaan bahasa daerah kareha kedua-
duanya mempunyai hubungan timbal-balik yang erat.Se(aia/itui bahasa
daerah penting pula artinya bag! pengembangan susastranya. Melalui
bahasa daerah dapat pula dikenal oorak dan struktur masyarakat
penuturnya, yang merupakan bagian dari bangsa Indonesia. Dengan
mengenal bahasa daerah, rasa kebhinnekatunggalikaan dapat bertum-
buh.
Pemeliharaan bahasa daerah yang beraneka ragam itu akan men
jamin kelangsungan hidup bahasa itu beserta dengan dialeknya, Dalam
bahasa daerah muhgkin dapat ditemukan unsur pengemb^gan dan
pembakuan bahasa Indonesia. Penelitian ini juga salah satu usaha
menemukan unsur baru itu, disamping menamtiah khazanah penelitian
kebahasaandi Indonesia.
Penelitian bahasa daerah yang sudah dilakukan di Sumatera
Selatan meliputi struktur, diaiek, sastra lisan, morfologi kata kerja, mor-
fologi dan sintaksis, dan sistem kata uleng. Salah satu diantara bahasa
daerah yang sudah diteliti itu iaiah t)ahasa Ogan. Aspek yang diteliti iaiah
ragam dan diaiek termasuk struktur bahasa Ogan oleh Zulkanain Mus-
tofa dkk. (1977), sistem morfologi kata kerja bahasa Ogan oleh Zainin
Wahab dkk. (1983), morfologi dan sintaksis bahasa Ogan oleh R.M.
Arief dkk. (1978), dan sastra lisan bahasa Ogan oleh Zainal Ablddin
Gaffar dkk. (1979).
Penelitian ragam dan diaiek bahasa Ogan memang perlu dilakukan,
antara lain atas pertimbangan bahwa Ogan memiliki wilayah pemakaian
yang cukup luas, mulal dari Kecarnatan Pengandonar) di hulu Sungai
Ogan sampai ke Kecamatan Muara Kuang dan Tanjung Raja di Kabupa-
ten Ogan Komering lllr (lihat Peta 3). Menurut ukuran jalan yang mem-
bentang dari barat ke timur. jarak itu leblh kurang 359 kilometer.
Pada-waktu sekarang daerah pemakjai tjahas Ogan sudah banyak
y anig dapat dicapai derigan angkutan darat. Dengan demikian; data yang
difx?rlukan dapat diperoleh dengan mudah. Sebagian data penelitian
f ^a^asaOganyang
nara sufnbec penelitiaa ini.
osnhya d^ Jia ki<eratetw^
menaaunakari haha^ Ho^roH u^n, . . »®D«n aKrao






E^^"s^i-!sx:L':irssMusi, dan puyang (nenek moyang) mereka berasal dari daerah
Musi dan menamal bahasa mer^a Regain.
HaN?H«hi!IrSI?®" ^ "i®feka katakan mungWn benar.l ini d^ dibuktikan dengan ucapan dan kos  kaita yarM r^
SSTcSTikTrf kate kamgnadalam bahasa Indonesia, dalamd'uc^an Ikiimanej. sedangkan lHforrnan yang
becasat dart Kecamatan Tar^urtg R^a dan- dusdtl-dLisun- '"
mengucapkan kata yang sama (len^n (kamane], Demikian juga kata
besar dalam bahasalndonea.te;penutur b^asaOgan Ulu mengucapkan
dengan [basagh] dan penutur bahasa Tanjung Raja mengucapkan
[beso?].Kedua kata Itu diucapkan [kemane] dan |beso?]vdalam bahasa
Musi (Alianadkk. 1978).
Walaupun ^ a keterangan, sepepi yapg dikemukakan diatas, tim
ini,
yang berjudul "Ragam dan Djalek 6ahaspO^
Oaerah Ogan terletak di Pmpnsi Sumatera Selatan dan secara
g^^rafis meliputi sebagian Kabupaten Ogan Komering Ulu dan seb-
bagianKabupaten Ogan Komering Mir dan membentang di sepanjang
Sungai Ogan, mulai dari Kecamatan Pengandonan melalui KotaB^u-
raja, Kabupaten Peninjauan, Ramliang Lufc)ai, Tanjung Batu sampai ke
Kecamatan Muara Kuang. menumt peta Kecamatan di Sumatera Sela
tan, luas daerah penutur bahasa Ogan diperklrakan sepertliga daerah
Ogan Komering Ulu dan seperenam Ogan Komering Ifir.
Bahasa Ogan, menurut daerah pemakaiannya, memiliki pert>edaan
fonologi, kosa kata, dan mungkin juga morfologi dan sintaksis. Per-
bedaan atau diaiek inl pulalah yang akan diungkap dalam penelltian ini,
Sebagai contoh, di bawah ini diberikan bet>erapa perliedaan kosa kata
antara diaiek Ogan llir dan diaiek Ogan Ulu.
Ogan lljr Ogan Ulu Art!
kakak kakang kakak laki-laki










Perbedaan fopologi kedua diaiek Ogpn ini Papat^s pula diketahui
dalam .penggunaan. ttunyi: geta [rj. Bunyl; getra [rj inl diucapl^n oleh
penutur Ogan lllr
dengan semivokoid bilabial barsuara [w], sedangkan penutur Ogan Ulu
mengucapkan dengan [kh] uvulaf-glottal. MIsalnya, kata orang dalam
bahasa Indonesia diucapkan Iwang] deh penutur diaiek Ogan lllr dan(ul^angj peni^r dIaIek Ogan Ulo. Peebedaan fcmdogf 1^^
diharapkan dapat dlungkap dalam pendftian jni Hal Inflab salab s^^^
alasan peilunya penelitian in! dilaksanakan.
Peneiitianinipentlngartlnya unftjk pencaatan bahasa Ogan sen
dirl. Dengan ad^a catatan dan rekam^, unsur pditing ^ 1^
ber lisan yang djkhawatlrkan lei^^ karena perkembangan t^dpgj
dan sosial btKl^a dapat didd<ufnentasikan. Oemiklan juga sejarah
ringkas, persamaan, dan perbedaandlaleknya dapat dicatat Sdain
itu. perbedaan idilah atau konsep yang mungkin menlmbulkan salah
p^artian anlara penutur diaiek yang berbeda dapat diketahui md
lalui basil penelitian ini. ^
Ungkapan tertentu dari diaiek tiatiasa Ogan juga t>erguna un-
tuk pengayaanbahasalndon^ia,8elainitu, tiasil pwelitian ini dapd
pulamemberi informasi kepada guru yang bertugas mengajarkan
bah^a Indonesia dkiaerah Ogan, misalnya dalam memilih bahan
peldaran yang sesuai dengan keadaan setempat.
Penelitian ragam dan diaiek bahasa baru sekali dilaksnakan di
Sumatera Selatartoleh Watiab dkk (1983), Diaiek yang diteliti iaiah
diaiek bahasa Komering. Penelitian lainnya di Indon^ia, sepenjang pe
ngetahuan tim iaiah t)ahasa Lampung oleh Aliana dkk. (1983).
Di Eropa dari Amerika Serikat penelitian sejenis tianyak dilaksana-
kan (Ayatroha^i, 1979; 14-27). Jules Louis Gillieron, misalnya, men-
gadakan penelitian diaiek bedasarkan fonblbgi dalam tahun 1880 didaerah Viennas, Svyiss. Dari hasil peneltianriya dibuat atlas bahasa yang
menggambarkan daerah pemakalan diaiek tersebut.
Di India terdapat .apa yang disebut diaiek desa dan diaiek regional.
Penelitian pertiedaan kedua jenis diaiek ini menunjukkan bahwa pada
waktu menggunakan daiek regional, penutur berusaha menghiridari
ciri-ciri desa den dalam kenyataannya diaiek regional relatif serupa
dalam daerah yang iebih luas (Gumperz 1971:27). Meskipun penelitidn
ini pada tingkat fonologi dan kosa kata, penelitian itu berhasil
menerangkan sikap penutur dalam men^unakan diaiek desanyadan
diaiek regional.
Daiam uraian t^dahulu disebutkan bafcjwa ada empat aspek yangtelah diteliti, tetap deskripsi tentang diaiek masitr bersifat umum,
Penelitian lain mungkin jug3telahfdilaksnakan, tetapi inlofmasi tentaiig
itubelum sampai kepadatim.
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapk^
Penelitian ini bertujuan memterikan gambaran yang r^atif lebih
jelas dan lengkap tentang diaiek bahasa Ogan. Secara khusus
penelitian bertujuan memljerlkan dan fhengungkfipkan informasi'ten
tang (1) jumiah diaiek bahasa Ogan, (2) jumlah penutur setiap diaiek, (3)
daer^ pemakaian setiap diaiek, (4) pert)edaan signlfikan antara diaiek
bahasa Ogan, t^ik dipandang dari segi fcmologi, morfologi, kosa kata,
maupun sintaksis, dan pencatatan semuainformasi tentang semua butir
diatas dalarti sebuah bentuk laporan seehingga bermanfaat bagi
penelitian kebahasaan pada umumnya, dialektologi, serta geogarfi
diaiek khususnya.
Kerangka iisi penelitian ini adalahseperti berikut. Bab pendahuluan
mengemukakan latar belakang pen^tianjmasalbh serta ruang linglwp-
nya, tujuan penelitian,kerangka teori yang dipakai, m^ode penellTian
dan teknik pengumpulan data, dan langkah kerja. Dalam bab kedua
diterapakan gambaran umum tentang kbbahasaan di Sumatera Selatan
serta definisi istilah yang digunakan dalam laporan penelitjan ini. Bab
ketiga mendeskripsikan pengelompokan diaiek ^ an menurut daerah
pemakaian ditinjau dari segi fonologis, mprfologis, dan semantik, dan
bab terakhir mengemukakan simpulan tentang ragam dan diaiek t>ahasa
Ogan.
1.3 KerangkaTeori
Kerangka teori yang dipakai dalam penelitian Ini diarnbll daii
beberapa sumt}er acuan linguistik deskrIptiiF yang dikemukakan oleh
AyatroheadI (1979) dan Francis (1958) Dart Ayatrohaedl diambil kriteria
pembeda diaiek , dari DIttmar diambll pemabglan ragam bahasa, ter-
masuk diaiek. dari Gleason (1961) dIamUl deflnlsl bahasa dan diaiek,
dan dari Francis diambll penggolongan diaiek.
1.3.1 Ciri-Pembeda Diaiek.
Dalam buku Dialektologi (Ayatrohaedl, 1979.3) dikemukakan ada
lima ciri pemt)eda diaiek.
1) Pertwdaan Fonologis
Pertjedaan Fonologis lalah pertiedaan fonetik, ,polimorfisme atau
alofonik. Perbedaan ini dapat diamati pada waktu pemakai diaiek dan
bahasa yang bersangkutan barbicara Biasanya pemakai diaiek dan
bahasa itu tidak menyadari adanya perbedaan tersebut, misalnya
g^me dan cereme 'pohon', gudaig dan hudang 'gudang' daiam
bahasa Sunda. Oari ccirtfoh itu tampak tnhwa perbedaan fonentik itu
dapat terjacfi pada voiai dan pada konsonan.
2) Perbedaan Semantik
_  Perbedaan semantik terjadi apabila tercipatanya kata- kata
baru akibat perubahan fonoiogis dan geseran bentuk. Daiam hai ini
biasanya geseran makna kata itu terjadi pula. Geseran tesebut
bertalian daiam dua corak sebagai berikut.
a) Pemberian nama yang berbeda untuk sesuatu yang sama bet)-
er^ dibeberapa tempat yang bwbeda, seperti twi dan turuy
turi daiam bahasa Sunda. Dengan kata lain, g^aia itu disebut
sinonim.
b) Pemberian nama yang sama untuk sesuatu yang Iserbeda
seperti 'itik' dan 'anak itik' daiam bahasa Sunda. Dengan
kata lain, geseran ini diselxit homonimi.
2) Pert>edaan Onomaiologis
Perbedaan (STomasioiogis meunjukkan nama yang berbeda
berdasarkan satu konsep yang diberikan dibeberapa tempat yang
iTerbeda. Menghadiri kenduri, misalnya, dibeijerapadaerah bahasa
Sunda tertentu biasanya disetjut ondanoan. kondangan, atau
IrTOdanpari. sedarigkan ditempat lain disebut nyambung^. Kal ini
!r!f disebabkan oaleh adanya tanggapan atau tafsiran yang ber-
1974-47^"^^"^ '<ehadiran ditempai kenduri itu (Ayatrohaedi,
4) Pert)edaan Semaslologis
Perbedaan sem^iologis merupakan kebalikan perbedaan
anomsioiogis, yaitu pemberian nama yang sama untuk beberapa
konsep yang bertjeda, misainya kata eceh yang sedikitnya mem-
pounyai lima makna (Ayatrohaedi, 197S:4).
5) Perbedaan Morfologis
Perbedaai Morfologis iaiah perbedaan yang diabatasi oleh
adanya sistem tata baiiasa yang bersangkutan. balk oleh frekwensi
morfem yang berbeda, kagunaannya yang berkerabat, wujud
fonetisnya, d%a rsdtxanya, maMpun oleh sejumlah faktor lainnya
(Guirand, dalam Ayatrdh^di. 1979:^.
1.3.2 Penggolongan Diaiek
Satuan teorl yar^ dikemukan DIttfnar (dalam Halim, 1979) untuk
penggolongan ragam bahasa atau dIaIek iaiahkesatuandasarbahasa
dan diaiek itu beri^sa bunyi dan huruf. Dittmar mengemukakan empat
ragam bahasa, yaitu 0) rags"" baku, (2) ragam, daerah, (3) ragam
soslal, dan (4) ragam pr^esional.
Rs^am baku lalah ragam yang dijadikankriteria fnenentukan benar
atau tidaknya penggunaan bahasa, beberapa tHjnyl dan huruf, oleh
masyarakat pemakainya. Ragam daerah iaiah re^am bahasa yang
norma dan kejdahannya berlaku terbaJas dalam daerah yang ,^-
sangkutan, sedangkan ragam soslal adalah rag^ yang sebagian
no-ma dan kaidahnya didasarkan atas kesepakatan bersama dalam
lingkungan soslal yang let^h kedl dalam suatu masyarakat. Ungkungan
soslal yang leblh kecll dapat berupa keluarga atau status
kemasyarkatan. Ragam fungslonal, yang blasa ji^a disebut ragam
profesloaned, adalah ragam bahasa yartg dikaltkan dengan profesl,
lembaga, lingkungan koja, dan keglalan atau keadaan resmi atau tidak
resmi. Oleh karena Itu, re^am fungslonal dapat meruapakam ragam
teknis keprofeslan, termasuk kefrofeslan dalam hutwngan der^n llnuj
pengetahuan dan teknologi, ragam fungsloanal dapat pula merup^oi
ragam baku yang khusi®.
Batasan ragam dan dIaIek yang dapat disepakati semua pihak
mungkin t)elum ada. Yarra sering dld^rtislkan hanya bahasa dan
dlalek, tetapl defin'sl ragam'^au tidak ada dalam buku rujukan yang
dipergunakan tim. Namun, Halim (1979:12) parhah mengemukakan
bahwa oJa dua ragam b^iasa, yaitu ragam fulls dan regam lisan. R^am
fulls dan llsan Inl dibeglnya menjfikli ragam baku, daerah, soslal, dan
profeslonal.
Penggolongan diaiek yang cfikonirftakan Hallm hanpir sama de
ngan penggolongan dlalek Francis (1958). Perfiedaan f»mf)agian dlalek
mereka folefak pada |»nanaaan. Diaiek {*crfeslonal menurirt Hdim
fidak difemukan d£dem pembagleBi Francis. Sebaliknya, rfiaiek sasfra
^Iferary) dan presfise dalam Francis tWak difemukan dalam pemt>aglan
Hall blsamr^ng Itu, landasan pembagteri mereka berbeda sedikit. Mula-
mula pembaglan Hallm dllaktkan pembsglan mer^a berbeda pi^a
sedikit. Mula-mula pembagian Halim dilakukan als satuan dasar bahasa
Itu, kemudian fudgsi, keokxlukan, lingkungan peirtakairih^- Lan-
ddsan pembagistti belakani^ ibif^yangf eAgunakan Francis ^ 0
untuk membagi diedek, alas enipat jenisyaiig akan dik^ukakan berikut
inl.
1 >3.3 Batasan Bahasa dan Diaiek
Para ahli lingulstik bwbeda p»yjapat^^ <^ memb^i batasanbahasa dan dij^. Akai mereka sependapat l#n«ra s^'ap
bahasa mampunyal sistem. Sebagai contoh dapat dikemukakan (Giiea-
son, 1978:441) bahwa "bahasa iaiah macam ungkapan yahg berbada;
diaiek merupakari ragam darl bahasa ». Dl pihak lain, Francis (1958)
mwyalakan b^a "bahasa mert^an satu sistem kesem«Taahdari(
suara yar^ diucapkan atau digunakanan ofeh sekeiompok manusia
sebagai aiat urrtiA mergeloia m«alah masyarstfcat mereka". Diaiek
didefinisikan sebagai "ragam bahasa yang digunakan oieh anggota
m^arakat bahasa yang homogen". Wardhaugh (1977:3) dan Bondmo
memungkinkan semua orang daiam satu kebudayaan tertentu atau
orang lain yang teiah mempeisgari Sistem kebiidayaan itu dapat ber-
hubungan atau l}erintered(si.
Francis (1958:13 dan 43) berskesimpuian bahwa "bahasa adaiah
satu sistem kesemenaan yang digunakan oieh sekeiompok manusia
sebagai satu cara untuk menyampaikan masaiah masyrakat
mweka",dan "diaiek adaiah variasi (variety) bahasa yang digunakan
oldh anggota masyarakat tiahasa yang hornogen".
Peneiitian tentang bahasa Ogan fni mempergunakan sebagian
pendapat yang dikemukakan Francis (1958)vterutama tentang definisi
bahasa, diaiek, serta penggoidngan diai^. Diaiek dibaginva atas empat
goiongan.yaitu diaiek (1) regional, (2) sosiai, (3) prestise atau baku, dan
(4) sastra. Diaiek prestise dapat (MJia dis^jut diaiek baku.
Diaiek regional yang dimaksud disini oJaiah diaiek bahasa yang
digunakan masyarakat yang mendiami baglan-bagian daemh yang
bertteda, sedangkan diaiek sosiai adaiah diaiek yang digunakan oieh
kelompdk sosiai yang berbeda dalamdaerahyang sama. Diaiek j^stise
diartlkan diaiek yang dianggap leblh balk dan dipakai dengan bartgga
oieh penuturhya. Diaiek baku (Standard) didefinisikan sebagai diaiek
daripada diaiek lainnya. sedangkan diaiek sastra adaiah dteiek v«ng
umumnya digunakan oieh para pengarang dan orang-orang terdidik.
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1.4 Metode dan Teknik
1 4.1 Metode
ini berarti bahwa penelltian dilaksnakan seobjektif mtingkin atau ber-
dasarkan fakta sebagaimana adcnya Dalam hal inl, Good dan Stales
(1954 ;259) menyalakan bahwa penelitian deskriptif mervimpulkan in-
formasi yang nyata dan mengemukakan g^ala yang ada, mengi-
dentifikasi' masalah. dan membuat pertaiulingan, serta penilalan.
1.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian Inl
observasi langsung, yaltu dengan mendatangi daerah penelltlai dan
menemul Informan, kemudlan mengswJakan pencatatan secara slstema-
tis dengan menggunakan Instrumen yan sudah dislapkan.
a) Terjemahan
Teknik Inl menggunkan Instrumen berupa kuesioner, daftar kata
Swadesh untuk diterjemahkan ke dalam bahasa Ogan. daftar katabahasalndoneslayang terjemahan bahasaOgan-nyamengandung
fonem dan mortem bahasa Ogan.
Daftar kata Inl dikutip darl daftar kata terjemah^ darl bahasa
Ogan ke dalam bahasa Indonesia yang telah terjaring oleh Instru
men penelitian morfdogi dan sintaksis bahasa Ogan (Arlef dkk;
198l),dan daftar kallmat bahasa Indonesia untuk diterjemahkan
ke dalam t>ahasa Ogan.
b) Wawancara
Teknik wawancaraug . , u ^
dan dl Palembang. Pertariyaan yang akan diajukan telah disusun
terlebih dahulu. Hasll wawancara.baik dengan pembahanmaupun
dengan pemukamasyarakd. cjirekani cleaQahalat rekefb-
c) DokumerrtasI
Teknik Inl digunakan untuk men^ahul daerah pemakalan
kantor-kantor kecamaian.
d) Pengamatan dan Pencatatan
~ Teknik inl ditujukan untuk mengamati pemakalan bahasa llsan
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deh penutur bahasa Ogan, kemudian diadakan pencacatan tentanu
infortT^I yang diperiukan dalam pend «osu^ unsuryang p^um tercakup ddam Instrurrten teijjetTO
Semua data yang terkumptf dil^#sifikasikan dan diseleksi
dl^n^gkan dengan menggunakan
pembeda dyek (Ayatrophaedi, 1979:3).
pembedadialek (Ay^roh^i, 1979;3)
1.5 Instrumen Peneiitian
Pandjti^ ipi menggunakan l^bdrapa forrnulir isian dan tape- re-
ar rvnon ao ! . dariinforman.
Formulir isian itu terdiri abs;
1) kuesioneryangberisipertanyaantentangblodatalnforman;
2) daftar kata Swadesh dalam bahasa Indonesia yang sudah dis-
esualkan dengan keperluan peneiitian In!;3) daftar frase dal^ t>ahasa Indonesia yang disusuh menurut
kebutuhan peneiitian dialek ini untuk diterjemahakan ke daiam
bahasa Ogan;
4) daftar kata, frase. dan kalimat bahasa Indonesia yang mengandung
unsiff pemandng morfologi untuk dialek bahasa ke dalam bahasa
Ogan;
5) kaiimat bahasa Indonesia untuk diterjemahakan kedalam bahasa
Ogan, dan
6) kdim^ dalam bahasa Ogan yang dibaeakan Oleh peneliti kepada
Informan untuk mengecek ketepatan pengucapannya,
1.6 Korpus Data dan Informan
korpus ^ta penditian Ini adaiah semua penutur asli bahasa Ogan.
balk yang tirrggai didaer^ pemakairtya maUpun di luamya. yang
menurut sensus pendudiiktahun 1983 b^jumlah lebih kurong 317.090
orwig. Secara khusus. korpus data peneiitian ini iaiah ujaran dialek
babasaOgan.
Informan ditetapkan dua orang dari tiap daerah pemakaian dialek
yang ditentuton untuk menjadikan Informan:
1) umur antara 40 - 68 tahun;
2) tidak buta huruf •
3) tidak (perlu) berpendidikan tinggi;
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4) menguasai dialeknya;
5) mengerti bahasa Inclonesia
6) cerdas;(tetfi
7) penuturasli
Penentuan umur didasarkan atas pertimbangan bahwa penutur
yang terlsb muda dikhawatirkan banyak tepengaruh oleh unaur baru
dalam bahasa, seperti unsurserapan dai bahasa Indonesia atau bahasa
tetangganya. Penutur yar^ terialu tua dikhawatirkan daya ingatnya
sudah iemah, pendengaran serta ucapannya mungkin kurang sempur-
na. Penentuan informan harus pandai tulis baca dimaksudkan agardata
dapatterkumpul dengan lancarkarena informan kadang-kadangdiminta
membaca kembali apa yang teiah dicatat oleh penelltl. Selain Itu, untuk
menghindarl pengaruh unsurfjaru yang diakibatkan hasR pergaulannya
dengan penutur bahasa lain atau tiuku yang dibacanya.
Syarat yang ditentukan agar infwmmswt rr^guasai dialeknya, t^api
mengerti bahasa Indonesia, bertujuanmemperlancar jaiannyapenelitian
danmenghindari salah pengertian antara informan dan peneliti.
Selain syarat diatas, jika mungkin, informan terdiri atas satu orang
laki-laki dan satu orang peremplian. Informan laki-iaki diharpakan
memiliki perbendaharaan bahasa yang cukup luas karena mdreka ieWh
banyak bergaul diluar, sedangkan informan wanita lebih bahyak menge-
tahui istiiah dan ungkapan lama karena mereka lebih banyak tir^igal
dirumah.
BAB II
BAHASA OGAN 01 SUMATERA SELATAN
2.1 Gambaran Umum Daerah Sumatera Selatan.
Propirei Sumatera Selatan mempunyai sepuluh daerah tingkat dua,
yaitu delapan kat>upaten.dan dua kotarnadya Sumatera Selatan, tidak
termasuk Kabup^en Bangka, dan Belitung, dialirl lima buah sungai,
yaitu Sungai Musi di bagian Utara, Sumagai Lematang, Sungai Enim,
dan Sungai Ogan di bagian tengah, dan Sungai Kpmering di bagian
Selatan. Semua sungai Itu bers^u dengan Sungai Musi yang mengalir
ke Timur melalui kota Palembang dan bermuara di Selat Bangka.
Hampir semua ibukota kabupaten terletak ditepi salah satu sungai
ini. Oemikian juga desa dan marga, hampir semuanya teA)esar di
sepanjaing sungai ini. Hal ini mungkin disebabkan oleh keadaaan hu-
bungan lalulintas pada zaman dahulu. Penduduk daerah Sumatera
Selatan pada waktu ituterutamamenggunakan perahu atau sebangsa -
nyauntuk berpergian dari satu daerah kedaerah Jain. Untuk memudah
kan hubungan, mereka memilih tempat tinggalnya didaerah aliran su
ngai.
2.2 Bahasa di Sumatera Selatan
Penduduk Sumatera Selatan sekarang berjumlah 5.290.651 orang
dan mereka menggunakan fcrerbagai bahasa. Bahasa yang mereka
gunakan dapat dikelcmpokkan menurut daerah pemakais^ya. Pen
duduk yang tinggal didaerah sepanjang Sungai Musi menggunakan
bahasaMusi yang terdiri atas bahasa Sekayu, Rawas dan Palembang.
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Penduduk yang tinggal disepanjang Sungai Lematang menggunakan
bahasa Basemah, dan Lintang, dan penduduk yangtin^a( d£ sepanjang
Sungai Enim menggunakan bahasa Semende dan Enim.
Penduduk yang tinggal disepanjang Sungai Ogan menggunakan
bahasa Ogan, dan penduduk yang menghuni sepanjang Sungai Komer-
Irg memakal kelompok bahasa Komerlng, yaknl bahasa Ranau, Ajl,
Lenkayap, Daya, Komerlng dan bahasa Kayu Agung. Perxluduk yang
tinggal dIPulau Bangka dan Belltung menggunakan tiahasaBangka dan
Belltung.
Berdasarkan tinjauan sekllas, Ijahasa dl Sumatera Selatan dapat
dibagi alas lima gdongan besar, yaitu kelompok bahasa Komerlng,
bahasa Musi, bahasa Ogan, bahasa Basemah, dan kelompok bahasa
Bangka dan Belltung. Pengelompokan ini dapat disederhanakan menja-
di kelompok Melayu dan kelompok Komerlng. '
Pengelompokan yang dikemukakan diatas tentu memerlukan
penelitian terlebih dahulu karena kriteria pengelompokkan inl hanya
hanya berdasarkan pengalaman tim dalam penelitian terdahulu. Tim
tidak dapat berkomunlkasi langsung dengan informan yang bahasa
Ibunya bahasa Komerlng tanpa menggunakan penerjemah, sedangkan
dengan penutur kelompok bahasa lainnya tim dapat berkomunlkasi
langsung.
2.3 Bahasa Ogan
DItinjau dari jumlah penduduk yang menggunakan salah satu bahasa dl
Sumatera Selatan, b>ahasa Ogan dlgunakan oleh leblh kurang 350.000
orang. Angka Inl dlperoleh dari hasll sensus penduduk 1983 setiap
kecamatan yang termasuk dalam ruang llngkup penelitian Inl. Angka
sensus yang sebenarnya iaiah 368.580 orang. Diperkirakan penduduk
daerah yang sekarang bermukim dl delapan kecamatan yang terletak
disepanjang Sungai Ogan leblh kurang 18.500 orang. Angka Inl dapat
berubah menjadi 500.000 dan 44.154 kalau jumlah penduduk
kecamatan Gelumt)ang. Pemulutan. dan Kecamatan Indera Laya ditarli-
bahkan. Menurut InformasI yang dlperoleh dllapangan, ketlga
kecamatan yang disebutkan belakangan Ini, juga menggunakan
tjahasa Ogan set>agai laahasa Ibu mereka. Ketlga kecamatan ini
berpenduduk masing-masing 78.137 orang dan 42.980 orang sehlngga
menjadi 544.154 orang. Dari angka Ini diperkirakan 44; 154 orang tidak
menggunakan bahasa Ogan (lihat Peta 1 dan 2)
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2.4 Peta Bahasa Ogan
Daerah pemakaian bahasa Ogan dapat dilihat dalam Peta 1 dan 2.
Peta 1 dan 2 iaiah peta daerah Siimatera Selatah. Peta 2 iaiah peta
propir^i Sumatera Selatam dengan daerah tingkat |j (kabupatesi) dan
kotamadyanya, dan daerah per^litian ragarn dan dialek bahssa Ogan.
PETA 1














Penduduk Propinsi Sumatera Selatan
5.209.651 orang (Sensus 1983)
I. Kabupaten Musi Banyuasin 820.342 orang
II. Kabupaten Bangka 428.183 orang
III. Kodya Pangkal PInang 95.820 orang
IV. Kabupaten Belltung 171.553 orang
V. Kabupaten Musi Rawas 418.385 orang
VI. Kodya Palembaog 796.378 orang
VII. Kabupaten Lahat 536.442 orang
VIII. Kabupaten Muara EnIrn 464.746 orang
IX Kabupaten Ogan Komering llir 644.822 orang














































































































































2.5 Penelitian Diaiek Ogan
Bahasa Ogan mempunyai variasi yar^ disebut diaiek. Dalam
penelitian yang ditulls oletvMustafa dkk (1979), bahasa Goan
dikelompokkan menjadi dua dial^, yaltu diaiek Ogan Ulu dan diaiek
llir. -
penelitiai M (ft^k bahasa Ogan diteliti secara tarperinci
r^bagi^ diaiek bahasa Ogan dkJasarkan alas ciri pada tataran kosa
kata, matolo®', fondogi, dan semanMs.
Penelitltan tentang dl^ek"l)efutTr t)anyak dilakukan di Sumatera
Selatan. Peneltltlan terrfang diaiek bahasa Ogan ini merupakan
, uiyuriaRan oien penuiumya dalam percakapan seharl-
hari dalam suasana tidak riesmi, seperti di pasar, di jalan, di warung ka.
pi. dan diam peitemuan kekeluargaan.
Dalam suasana resmi. seperti mengajar. berkhotbah, memberi
penyuluhan, rapat, ceramah dan upacara kematian, persedekahan dan
kematian, penutur bahasa Ogan menggunakan bahasa Indonesia
Bahasa Ogan dalam suasand resmI Itu dipakal sebagai pelengkap saja.
2.7 Bahasa dan Diaiek Ogan
Sebagaimana dikemukakan bahwa Bahasa Ogan mempunyai duadaerah pemakaian. yaknl daerah pemakain Ogan Komering Ulu dan
daerah Ogan Komering llir^^elah tim mengadakan survey langsung
tOTtang pemaka'an bahaSa Ogan, tim mendapat informasi bahwa
bahasa Ogan di Komering Ulu dapat dibagi menjadi diaiek Pengan-
doran, Baturaja. dan Peninjauan. Diaiek Pengandonan mempunyai
subdiaiek yang disebut Lontar. Variasi Ini disebut subdiaiek karena
p^utur Lontar dan penutur Pengandonan hanya berbeda pada lagu
Lagu kalimat Lontar disetHit dalam atau cara mengucapkan
kata- kata tertentu dengan tjunyl yang daerah artikulasinya agak men-
dekati kerongkongan disertal dengen perparijangan fonem vokal yang
ada pada suku akhir kata Itu. Penggupaan subdiaiek Lontar ini tidak
Bahasa Ogan Komering 'lllri dibagi menjadi diaiek Pegangan di
Tanjung Raja dan sekitarnya. diaiek Tan|ung Batu di Tar^ung Batu, dan
18
dialek Muara Kuang di Muara Kuang. Diaiek Pegagan mempunyal
subdiaiek yang disebut berat dan ringan. Subdiaiek berat dipak^ deh
penutur sebelah ke hilir Sungai Ogan di lihat dari ietak Kota Kecamatan
Tanjung Raja, sedangkan subdiaiek ringan dipakai oleh penutur yang
tinggal disebelah hulu Sungai Ogan. ditinjau dari Ietak kota Kecamatan
Tanjung Raja Penamaan berat dan ringan pada dasarnya terletak pada
penekanan ucapan beberapa fonem konsonan dan semua fonem vokd.
Fonem konsonan yang merxtapat pertiedaan pengucapan biasanya
bunyi tahan dan afrikatif.
Selain dari dua daerah pemakaian t}ahasa Ogan di atas, dijaring
pula jnformasi bahan penutur t)ahasa di Kecamatan Rambang Lutjal dl
Kabupaten Lematang llir Ogan Tengah, yang menggunakan diaiek
Ogan, yang oleh penutur aslinya dinamai diaiek Rambang Lubai,
dengan subdiaiek Bingin, Rambang, Lubai, dan Tanjung Rambang.
BABItl
RAGAM DAN DIALEK BAHASA OGAN
3.1 Ragam Bahasa Ogan
Ragam bahasa Ogan terbagi alas dua ragam menurut kesatuan
dasarnya, yaitu ragam tulis dan ragam lisan.
1) Ragam Tulis
Ragam Tulis bahasa Ogan dinyatakan dengan menggunakan lam-
bang berupa suku kata dan huruf yang dinamai Surat Ulu seperti dl
bawah Inl.
Surat Ulu.
Tu ^ =7 —f ^ uy Tf 2
a  ba sa da ga ha ya ka la
4- "h Tl ty d ^ tu tn yj
bia na ra pa ta wa ja ca nya
^ ^  ^ Vr ^





Semua lainabang niei upakan suku kata yang selalu bei aka; dengan
bunyi [a]. Diantara 29 suku kata itu, terdapat satu suku kata yang terdiri
atas satu fonem, yaitu [a]. Suku-suku kata lain, walaupun berakhir
dengan bunyi [aj, tampaknya tidak terdiri atas konsonan ditambah vokal
[a], tetapi merupakan bentukan dasar yar^ tidak ada hubungannya
dengan fonem [a]. Untuk mengubah bunyi akhir setiap suku kata menjadi
bunyi [i], [e], [u], [o], [an] dan [arj berturut-turut digunakan satu titik
dedepan, diatas, dibawah sebelah kiri, dibawah sebelah kanan, dua titik
diatas, dan satu titik diatss set)elah kanan.
Untuk mengenal pemt>entukan suku-suku kata Surat Ulu yang
berakhir dengan vokia lain konsonan selain [n] dan [rj], laerikut ini
diberikan sedikit contol) yang diperolah dari laporan penelitian struktur
bahasa Ogan oleh Must^a dkk. (1979).
Uj f Xl
je ru ju kem bang di u tan
'Jeruju kembang di hutan'
tr :lL ri y Ti ^ i/i-D. l/ r?"
Cam pa ke be kem bang di ar ai pa nas
'Cempaka berkembang di hari panas'
fl ^  ^ -XJ -ii u ^  ' fl XL-
ka lu se tu ju ke pa de in tan
'Kalau setuju kepada intan'
se la ke num pang be ba yang rrras
'Perak menumpang bert>ayang emas'
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Tulisan Surat Ulu ini tidak \ag\ digunakan oleh penuturnya, kecuali
dua tiga orang daiam daerah penelitjan yang masih mengenal tulisan
Surat Ulu ini. Waiaupun dikehal tulisan ini, merekapun tidak
menc^unakannya lagi untuk berkomunikasi secaratertulis. Bahkan, ada
diantara penutur yang masih muda tidak meng^ahirf adanya Surd Ulu
ini. Mereka semua menggunakan ejaan Bahasa Indonesia dalam surat-
surat mereka. Sehubungan dengan itu, tidak ada karya-karyatulis dalam
tulisan ini. Dengan kata lain, diaiek bahasa Ogan dalam ragam tulis tidak
dapat dideskripsikan deh tim karena tidak ditemukan selama tim melak-
sanakan penelitian di lapangan.
2. Ragam Lisan
Ragam lisan bahasa Og^, menurut d^rah pemakainya, dapat
dibagi atas dua diaiek, yaitu diaiek Ogan Ulu dengan penanda fe] pada
suku kata terakhir yang berakahir dengan fonem/e/, dan diaiek Ogan llir
dergan jpenanda [§] pada suku kda ter^hir yang berakhir dengan
fonem/e/.. Sebagai contoh, kemana dalam bahasa Indonesia dalam
diaiek ogin Ulu diucapkan [kemane] dan dalam diaiek Ogan llir
[keman§).
3.2 Diaiek Bahasa Ogan
Diaiek bahasa digolongkan oleh Nelson alas empat jenis, yaitu diaiek
(1) regional, (2) sosial, (3) baku atau prestise, dan (4) sastra. Dalam
bahasa Ogan, tim hanya menemukin diaiek regional. Simpulan ini
didasarkan atas kuesioner dan wawancara yang diadakan dilapangan.
Para informan menggunakan dialeknya sendiri untuk berkomunikasi
dengan penutur diaiek lain: Demikian pula kalau mereka bertricara
dengan pejabat pemerintah; mereka menggunakan diaiek mereka sen
diri, kecuali kalau mereka mengetahui bahwa lawan bicaranya tidak
dapat berbicara bahasa Ogan. Dalam hal terakhir ini, mereka
menggunakan bahasa Palembang atau bahasa Indonesia.
Diaiek sastra bahasa Ogan sama dengan diaiek regional. Sastra
lisan yang mereka tuturkan, dialeknya sama dengan diaiek percakapan.
"Asa! antu Ayo' danRajesiPaet Lida'
"Dulu ade ana? rale, hamerive Putri Jemi. Die ika?ni dikenda?ke ole
bujang nyang namenye Bujang Londong".
Artinya;
22
'Dulu ada anak na0iaoyaPutrlJefnih.fPiadH^ bleh bujang
"Dujuni a^ kerajaaw nyarigadedlpinggerbatanflngaral; Kerjaan nyang
ade di:
Ho diperenta ole si Mate Empat'.
Artlnya;
•Zaman dulu ada dua kerjaan yang terl«ak di pinggif sungal. Kerjaan
yang berada di sebelah du sungai diperintah oleh si Pahit Lidah dan
kerajaan yang terletak di sebelah ilir diperintah oieh si Mata Empat".
Bahasa Ogan digolongkan menurut pemakaian kosa kata (lihat
Tabei 1 dan 2).
3.2.1 Diaiek Regional (Daerah)
Diaiek regional bahasa Ogan yang dapat dijaing dan di amati oleh
tim peneiitl terdapat tujuh diaiek, yaitu didek (1) Pengandonan, (2)
Baturaja, (3) Peninjauan, (4) Tanjung Batu. (5) Rambang Lubai, (6)
Muara Kuang, dan (7) Pegagan. Pembagian seperti ini didasarkan atas
data yang dihimpun di lapangan.
Untuk meiihat ketujuh diaiek itu, dalam bagian 3.2.5 dipaparkan
daftar kata, baik yang sama maupun yang berbeda, dalam dua tabei dan
.i:^ ir>H/M-iocio Vann niftAFriniirnakari.ditulis I
Taljeili
berjumiah 423 kata. Dari jumlah'ltuterdapat 387 kata yaaig berbeda, dan
Tabei 2 berisi daftar kata ^ ng sama-sama digunakan oieh semua
penotur diaiek tjahasa Ogan.
Data yang dijaring disusun daiam Tat>ei 1 dan 2 sesuai deng^ aiiran
Sungai Ogan. Karenaitu, diaiek Pengandonan diambii seliagai titik toiak
pendeskripsian dan diaiek Pegagan ditempatkan diam taljei-taljei itu
padaurutan terakhlr. Antara diaiek yang satu dengan lain terdapat
perbedaan kata. Perbedaan pemakaian kata itu tidak menyebabkan
penuturnya merasa mempunyai bahasa yang tierljeda karena mereka
juga mengerti penamaan suatu konsep dari salah srtu diaiek. Tetapi,
daiam diaiek mereka penamaan konsep itu mungkin bebeda daiam
penggunaan satu atau dua fonem vokai kosa katanya.
3.2.2 Diaiek Bahasa Ogan Berdasarkan Daerah Pemakaiannya
Pada bagian 3.2.1 teiah disinggung bahwa diaiek bahasa Ogan di
Kabupaten Ogan Komering■ Uiu dan Kataipaten Ogan Komering iiir
23
oBitok. Seiajutnya, edcan cfoleskripaikan ciai»ahi|iamak8i^$e^
Untuk menunjukkan daerah pemakaian diaiek, digunakan penanda
dengan angka yang berbeda/Angka (D) (irtuk diaiek Pengaddonaa
angka (2) untuk diatek Batu Raja, angka (3) untuk diaiek Peninjauan,
angka (4) untuk diaiek Tanjung Batu, angka (5) untuk diaiek Rambang
Lubai. ar^ka (6) umuk diaiek MuaraKuang, dan anglka untUk dterfek
Pegagan. Angka-angka ini ju^ d^nal^n unti^ meiajbt^ d^^
seianjutnya.
S^lc^ (teerah ysng berb^iasa Ogsatmemiiiki subdia^i^ serKliri-
s^rl, yangtfisebU diad^ iokai.
atas tijjuh ladn yang beium diteliti tidak
<fimastd(kan daim irf. unqoanipviya ^ ek GeliBt«3^,ln-
drcdaya, danT«tf|u^f,lil^
3.2.3 Jumiah PehctturDifek Ogan
Diaiek Per^andwian dipgdtai di daerah Pengaxtonan dengan ium-
iah penutur 38.762 oraigridangw siaxfiaiek Lorta; diaiek Bau Raja
didpaka di daerah Bafu Raj^Bara dengan jumia) pendurkik 22.785
orang; dan Bau Raja tirtHar 47B22 aang; diaat Paiir^auan dlpedta di
daerai Peninjauan der^ juinlah 35.922 orang;diaek Tanjung Bau
dipakaoieh daerahTar^i^ Baudan sekitanya dengan ji«nlah penutur
82.127 aang; diaek Ranbang Luba dipsdra oleh daerai Rambang
Lawi den sekitarnya der^jan subdiaek Rambar^ laibai. dBh Bingin dan
lon^ah perwtwnya 34.722 drakig; daiek Miera Kuang sekitanya
d^hgan jumiah penutur 30760 a^; daat Pega|^ dai daaah
sekhamya dengan siAidiaek Pegs^n iiir dan Regain Uiu dengan
jundah penaur 94.710 prang. Jundah penaur dari setiajp daerah
,pemakai diambHkan dad data sensus pendUduk tahun 1983 yang ada
Sumatera Seiaan. Angk8 aituk setiap daabh pdnaimi yang beibahasa
Ogan kemudian dijundahian,
^''a'ek yangdapat dijadng oieh tim peneiiti; sebenamya
alau delort dengan daerah
d^rpSSm ^




































































































































3.2.4 Pefsentase Perbectean Kosa Kata Diaiek Bahasa Ogar>
Pacia bagian 3.2.1 diKernukakan adanya p^^iedaan nama untuk
satu konsep yang sariM. Pwbedaan inf teladi did^kripsN(«n dsdam
an^ dan persentase parbedaan andar diadek. Koaa kata yang berbeda
ditun}ijd(kafi dalam 1. Kosa kata itu dianggap berbeda epabita
satu kata daiam spatu dieriek tidak sama der^ui kata dalam diaiek
lalnnya atau kata ku mernpunyai sinonim dalam diaiek itu. Misalnya, kata
[giso?] dan [kelsm] 'besok' terdapat dalam diaiek Tanjung Batu. Dalam
diaiek lainnya tisyiya terdapat ksta [giso?];maka halsepertiiituldianggap
kata yang t)^beda. Kalau ditemukan ucapw suatu kata t)erbeda antara
daerah yang satu dengan daerati lain,semngkanlartinya dalam t)atiasa
IfKtonesia sama, maka pada tingkat kosa kata kedua daerah dianggap
menggunakan kata yang sama. Missflnya, kata [deging] 'daging' dalam
diaiek Pengandonan diucapkan (dagingl 'daging' di daerah Muara
Kuang. Yang diamtiil sebagsu dasar perbandingan adblah diaiek Pen
gandonan. Perigamtxian diaiek PerigarKiorian setsagai titik tolak pers-
merupakan daerah yang palir^ utu aliran sungai Ogan dalam kaljupaten
Ogan Komering Ulu.
seperti yang dikemukakan oleh Mustafa dkk <1979), tidak dimasukkan
dalam Tabel 1 dan 2 karena subdialek Itu termasuk diaiek Tar^ung
Lajbuk, Gelumt)ang dan Inralaya dan di luar lirvgkup peneiitian ini.
3.2.5 Persentese Kata yang Sama Diaiek Bahasa Ogan
Dari kat yang terkumfM^i )|^r^ diperoleh dengan menggunakan
Instrumen pemancing data, tefrtepat 36 kata yang sama-sama dipakai
oleh penutur diaiek bahasa Ogan (fabel 2). Hal ini berarti l>ahwa 8.73
% dari kata yang digunakan dalam Isntrumen sama dan tidak terdapat
kata yang lain sebagai sinonim dari ketujuh diaiek Itu. Kata Itu
digolongkan ke dalam kosa kata yang berbeda.
Pada Tabel 1 dapat kita lihat t>ahwa kosa kata diaiek Pengandonan
(1) berbeda dengan diaiek Batui Raja <2), Peninjauan (3), Rambang
Lubai (4), Tanjung Batu (5), Muara Kuang (6), dan Pegagan (7), Jumlatl
perbedaan itu tterturut-turut 49, 50,108,123,104, dan 120 kata atau
dengan angka persentase 12,05 %. 12,5 %, 24,1 %, 3G)b4 %, 23,1 %,
dan 29,5 %. Angka Ini semuanya bierbeda dibandingkan dengan diaiek
yang satu dengan yang lalnaetiagai berikut.
Diaiek (2); (3), diaiek (2) : (4)v diaiek^:: (5), dialek^^^^ : (6)vdan
26
diaiek (2): (7) berbeda berturut- turut dalam 73,104,122,104, dan 119
kata. Angak persentas© adalah 17,09 %, 30,04 %, 25,6 %, dan 29,3 %.
Diaiek (3): (4), diaiek (3): (5), diaiek (3); (6), dan diaiek (3): (7)
masing-masing berbeda dalam 101, 109, 99, dan 117 kata. Angka
persentase adalah 24,8 %, 26,8 %, 24,3 %, dan 28,8 %.
Diaiek (4) : (5), diaiek (4) : (6)dan diaiek (4) ; (7) mempur^ai
perbedaan masing-masing dal^ 102,93, dan 110 kata.
Angka persentasenya SKlalah 25,1 %, 22,9 %, dan 27,09 %.
Diaiek (5) ; (6) dan diaiek (5) : (7) serta diaiek 108 kata. Ang^
persentasenya adalah 20,9 %, 20,9 %, dan 26,6 %.
Angka persentase dl atas tkJak ada yang melebihi 30%, daig^ kata
lain tidak signlfikan.
Pertiedaan kata yang terdapat dalam Tabel 1 berikut ini tidak berarti
bahwa kata itu dipakai di dalam diaiek tertentu, tetapi juga untuk menun-jukkan frekuensi pemakalannya. Walaupun kata tersebut jarang sekali
digunakan dalam satu diaiek, kata itu dapat dimenegerti maksud dan
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KOSA KATA YANG OIQUNAKAN OLEH SEMUA PENUTUR
DIALEK BAHASA OGAN
No. Kata Arti No. Kata
Arti
1. /itu/ itu 27. /asap/
asap
2. /panjan/ panjang 28. /malam/
malarn
3. /ayam/ ayam 29. /kanan/
kanan
4. /kutu/ kutu 30. /atap/
atap
5. Aanan/ tangan * 31. /laki/
suami
6. /kuku/ kuku 32. /kipas/
kipas
7. /aus/ haus 33. /aku/
aku
8. /bifu/ biru 34. /intan/
intan
9. /bintan/ bintang 35. /ujan/
hujan






















3.3 Diaiek Bahasa Ogan Berdasarkan Fonologi
Oeskripsidiaiek bahasa Ogan berdasarkan fonologi ini dibatasi pada
bunyi-bunyl segmental saja. Sebelum diaiek bahasa Ogan yang
didasarkan atas bunyi-bunyi ucapan penutur bahasa Ogan diperikan,
akan dikemukakan bunyi- bunyi yang ditemukan dalam bahasa itu:
1) 8 buah bunyi vokal dalam transkripsi fonetik: [i, i, e, 4, a, u, U, dan
2) 21 buah bunyi konsonan yangdiberi lambang: (p, b. t, d, k, g, ?t c, j,
s, X, jt.h, m, n, n, 9,1, r, w, dan y].
3) 4 buah diflong yang diberi lambang: [i4, aw, ea, dan ay].








Sedang e 4 0
Rendah a
54









Frikatif ■: 6 ■ :
X X h









Deskripsi lambang dk ; atis djl^ikan dalam daftar di bawah ini















































































































































































































bahasa Ogan yang bervariasi tiSal^ctte foncriogis u(ttuk daerah
pehe^itian. Urutan dalam daltar (SifmiM dari Kecainatan l^anga^^
yangtertetak di hulu sungsd Ogstfi. adteri^nyabedurLA-
Penir^CR^. Rarnbeng Lii^
Muara Kuang, dan Tarjung Raja. Urituk metnudahkw mambaca
tabel berikut angka-angka penunjuk dial^ dalam pendeskrlps^ jiopisa
kata, disRmakan lag^ dalam T£R)el 3 dm 4, yaitu angka siatu (1)
penur^i4( data Pengandonan, angka diia (2) data Baturaja, ai^kadga
(3) data Pmlr^aum, angka empat (4) data Rambang Lubal, angka^tna
(5)data T«u^ung Batu, mgka enan(6ktata Muara Kiting,arigka Mdb (7)








































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Dari daftar diaiek bahasa Ogan daiam transkripsi fonetis, disusun
pula daftar bunyi yang potensial sebagai pembeda diaiek
bahasa Ogan. Juniah bur^i se^hientai itu 35 pasang, yang cRterapkan
daiam kolom vsriasi f(MK>logi$ sebagai berikut.





Indonesia (1) (2) (3) (4) (5) n (7)
1 d-e kita 4 4 4 e e 8
Sana 6 4 4 4 e - -
kapan « e 4 e e e 8
berasap 4 4 4 e e e
2 k-a banyak a a a a a a
laki-lsy<i h a a a a a a
daun a a a a a a
bahu h a . a a a a a
bangun 6 a a a •
- -
3 d- u tersumbat 4 u e - - - 4
4 ea- a berdiri ea a - a - - -
menikam 4a a a a a a a
rendah 4 a a a a - - -
5 ea-a-e pendek 4a a a" a e a 8
6 d-e-o apa 4 4 8 e 0 e 6
siapa 4 4 4 4 0 6 e
dua 4 4 4 4 0 e e
tiga 4 4 4 4 0 e e
lima 4 4 4 4 0 6 e
dua belas 4 •4 4 4 0 6 e
perempuan 4 4 4 4 0 e 6
m^ta e e •  4;. e 0 8 8
raba 4 4 4 4 0 e e






Indonesia (2) (3) (4) (5)
(6) (7)
tertawa 6 6 6 6 0 e 8
belum waktu 6 6 6 6 e 6 0
nama 6 6 6 6 o 8 8
lusa 6 6 6 6 o e 8
bertanya 6 6 6 6 0 8 8
rumah raja 6 6 6 o o 8
semua 6 6 6 i 0 e 8
dada 6 6 6 6 o e 8
ketiga 6 6 6 6 0 8 8
7 1-4- berbarir^ i - i 1 i - 1
langit 4 4 ^ 4 4 1 1 i
pemarah - 1 1 - - 4 4
pisau - - - 4 - 4 1
8 i-f-e putih 4 4 4 4 6 i i
dingin 1 1 1 e 6 4 4
ambil 1 4 e 1 6 e 1
9 i-e satu - - 1 - 8 - 1
jendela 1 i 1 1 8 e -
bekerja 1 1 i 1 i 1 e
sehat 4 4 6 4 8 8 8
10 i -ai berlari 1 1 1 1 1 1 a!
tengah harl i 1 •  1 1 1 1 al
11 •f- a tidak - 4 4 4 - a a
12 4-16 kulit 4 4 4 i ie 4
13 l-le-l daging 4 1 4 •4 4' ;
kuning le 4 4 4 4 1 i
14 i-U supuluh u u u U U u u
haus U U U u u u u






Indonesia (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
15 u - o tombak -  . - - u o -  ' u
ubah - - - -
- - o
berubah u u - - - 0 0






pemalu ou u u u u u u
18 u - U - o minum U U U 0 u u u
duduk u U U 0 U U u
buruk M U 0 6 u 0 -
besok u U U U - 0 u
membunuh U 0 U U U U u
teiur U u 0 u 0 0 o
19 U-o makan - - U 0 0 -
kotor - - - 0 0 0 0
tombak - -
- 0 0 -
20 a-o ini - - - o
-- a
sini - - - 0
- a
besar a a a a a a 0
21 6u-6-e-a kala h 6 - a 6 e
22 b-w-m awan b b b w w w b
23 j-r duda - j j 1 - i r
janda - j j 1 j 1 r
24 ? - n kakak
beradlk - - D 9 ? 3 ?
paman ? ? 9 9 J?
25 ?-k naiki ? ? ? k k k
26 X - h X
- h - -
bertujuh^ X h h - - - -
kotor h h - -






Indonesia (1) m (3)
(4) (5) xn




29 x-x-h leher * X h
h h
6 telur k
? X ? ? ? 7^- ;
h
30 x-?-h tertidur k ? h
h ? h
1
31 x-r-h berani X
-
h r h r












33 i-x-lf-r air k X h h
? h
tidur k X h h ?
h ,  7 ; .
34 k-x-r-h k9marin k
X h h r h
,  .




k X X h r h
akar k
X h h r h
raba k
h X h r r r
bertari k X h h r
h
:lapar k X h h r h
.buruk k X • h h t h
imatahari k X X X t h
n n f
a tengahhari k X h >v r h
f
rum^ k X h
.  h r h
garani k X r r r r
terltis X X r h, r
a- '. n
serumah ■X.' ^■:X Ji
irisan X X X X h
■ r r
35 1 x-x-h-r-w orang k X h h f w
Keteraogao
Tari^ hubung (-) daerah itu menggunakart kaia yang l^n.
'  samd (# )^daerah itu tidak mengotaan tjunyi
■  ■ ' digunakandaereJilalrinya.
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Oari Tabel 4 dapat diambil simpiten bahwa variasi forK)k)gis untuk
setiap pasang memfxinyai jumlah yang berbeda Perbedaan jumlah
iasi ystfig terendah adalah dua, sedangkan perbedaai ysffig tertin^i
SKlalahlima Variasifonoiogistertinggiterdapsttpadakataorar^. Dengan
demikien, diaiek Ogan berdasarkan variasi fordlogis berbeda jumlahnya
dertgan diaiek berdasarkan pamakai kata; diaiek Ogan digolongkan
menjacfi diaiek Pengadonan, Baturaja, Rambang Lubai, Tanjung Batu,
deriPegagan.
3.4 Diaiek Bahasa Ogan Berdasarkan MCTfologi
Ditinjau dari sudut morfologl, p-oses pembentukan kata diaiek
bahasa Ogan pada prir^ipnya memiliki poia yang sama, seperti pem-
t>entukan kata melalui proses afiksasi. Yang membedakan diaiek yang
satu dengan lainnya dalam bahasa Ogan adalah vdral yang terdapat
pada sebagian afiks. Misainya, sufiks-nya pada diaiek Tanjung Batu
berlwnyi [ne]; ibunya [umakne], sedangkan pada diaiek lainnya menjadi
[umaknej 'ibunya'. Demikian juga sufiks - kan, pada kata menyekolah-
kan. D^am diaiek Muara Kuang dan Tanjung Raja sufiks -kan menjadi
-ke.menyekolahkanrmenyekolahke, sedangkan p^a penutur diaiek
lainnya mengucs^kan [mehekolahkan] J'menyekolahkan'.
3.4.1 Afiks
Berdasarkan data yang terkumpul, diaiek t>ahasa Ogan, yaitu
Pengadonan, Batu Raja, Paninjauan, Rambang Lubai, Tanjung Batu.
Muara Kuang, dan Tanjung Raja mempunyai prefiks dan sufiks yang
sama, balk dalam jumlah mai^iun macamnya, kecuali sufiks -kan dan
•nya seperti ya«g diterangkan di atas. Jenis prefiks dan sufiks itu adalah
men, gen, te-, be-, di-, ke-, se-, kan/ke-. ^-,1-, nyo/- nye,nye,
danmu-,




















































































































































/sekolah/ 'sekolah' —> /menekotahkarV 'menyekoid^cEn'
'antarkan'/antai/ 'antar' —> /antatkan/





/ambdf/ 'ambir —> /amt)ekkan/ 'ambiikan'
Catatah, Oaerah Tanjung Raja dan Muara Kuang menggunakan akhlran (ke]
9) Sufiks -an
Contoh,
/minum/ 'minum' —> /minumarV 'minuman'
/makan/ 'makan' —> /makanarV 'makanan'
Aris/ 'iris'
—> Arisan/ 'irisan'
/pikir/ 'pikir' —> /pikirarV 'pikiran'













/pukd/ 'pukul*' —> /pukoli/ "pukuir
AUup/ 'tutup' —> AutupV
/ubaV '6baf —> /ubati/ 'd^i'
'keluarga'
—> /keluargdie/ 'keluarganya'
'baju' —> /bajune/ 'b^unya' .
'hidup' —> Adupfle/ 'hidupnva'
'bini' —> /Wnine/ 'bininy^ '


































'dada' —> /dadekiV 'dadaku'
















4.1 DIaIek Bahasa Ogan
Diaiek bahasa Ogan digolongkan berdasarkan pemakaian kata,
fonologi, morfologl, dan semantik. Empat ciri pembeda diaiek ini meng-
hasllkan jumlah diaiek yang berbeda. Berdasarkan pemakaian kata,
bahasa Og^ mempunyed tu|uh diaiek, yaitu diaiek (1)Pengahdonan^2)
Baturaja (3) Peninjauan (4) Rambang Lubai, (5) Muara Kuang, (6)
Tanjung Batu, dan (7) diaiek Pegagan.
DWr^au dari fonologi , bahasa Ogan digolongkan menjadi lima
diaiek. yaltu diaiek (1) Pengadonan, (2) Batursya, (3) Rambang Lubai,
(4) Tar^ung Batu, dan (S) Pegagan, dan ditinjau dari morfologi, bahasa
Ogan terdiri atas tiga diaiek, yaitu diaiek Ogan Ulu, Tanjung Batu, dan
diaiek Pegagan.
Dari sudut semantik, diaiek bahesa Ogan dapat dibedakan atas dua
t>e^ian yaitu diaiek bahasa Ogan Ulu dan diaiek Ogan llir. Diaiek Ogan
banyak cBpengaruW oleh bahasa Musi dan Palembang. Mungkin penga-
ruh irri bermula dari asal usul nenek dan kakek mereka zaman dahulu
(lihattetfnpiran).
^a waktu tim berada di lapangan didapatkan informasi bahwa
Kecanatan Qelumbang dan Indralaya termasuk wilayah diaiek bahasa
Ogan.
4.2 PenUur dan Daer^ Pemakaian Di^ek
83
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Penutur diaiek Pengadonan lebih kurang ^ .762 orang dengan
daerah panakalan Lontar serta tnarga-mwgadiKjecarnat^ Penga^-
nan, tidartt tefmasuk Marga Aji. Diaiek Baturaja dipakai dl Kecan^an
tut letjih kurang 35.992 orang. Diaiek Rambang Lubai digunal<an di
Kecaniatan Rambang Lubai dengan jumlah pen^ur lebih kurang M.722
orang. Diaiek Rambang iubal mempunyal subdWek Be^ln. Lutei.
Rambang dan Tanjung Batu. Diaiek Tanjung Batu dipakai di Kecairoten
Tanlung Batu dengan Jumlah penutur leWh kurano 52.127 orang, dWek
Muara Kuang digunakan di Kecamatan Muara Kuang dengan luml^
penutur lebih kurang 30.760 orang. Dteiek Tanjung Raja digunakati dl^matan Tanjung Raja. Sungai Pina^ dan ^ ^ejapa mar^ k^l di
sebelah Barat kota Tanjung Raja. Jumlah penutur diaiek Tanjung Raja
lebih kurang 94.710 orang.
4 3 Diaiek Bahasa Ogan Menurut Struktur Prase dan Kalimat
MenunA strUktur frase dstfi sintaksi, bahasa Ogan
dialelr. Dalam date yang terjaring, struktur frase bahasa Og^iaiah O)
nomlna + nonin^ (2) oomioa+adjektiva. (3) adjekliva+
f4j nomlna + verlia: dan strUktur kalimat berdasarkan kata (1) nomir^
Vnomina. (2) nomlna + verba. (3) npmina + adjeWJ'®-W "omJja +
nomina, (5) nomina + verba + nomina + nomina, dan (6) nomlna
verba + adverbla.
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